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Berita Seputar Open Source



  

Instansi Pemerintah Harus Menggunakan 
Software Legal (mengapa)
 Pemerintah Indonesia Berkomitmen Berantas Pembajakan dengan 

keluarnya UU No.19 tahun 2002 tentang Hak Kekayaan Intelektual.
 Undang-undang No.19 Tahun 2002

  tentang “Perlindungan Hak Kekayaan
  Intelektual”
           Pemerintah harus jadi contoh untuk
           hanya menggunakan Software Legal di
           lingkungan kerjanya.

           Penggunaan Software Legal di instansi
           Pemerintah adalah tanggungjawab masing-
           masing instansi.

   Fatwa MUI, bahwa penggunaan
software bajakan itu perbuatan haram



  



  

Implikasi Pembajakan
 Indonesia pernah masuk dalam Priority Watch List 

(2004), namun karena usaha penegakan UU No.19 
tersebut maka sekarang kita berada dalam Watch 
List.  (diajukan International Intellectual Property 
Alliance (IIPA)  kepada United State Trade of 
Representative (USTR)

 Negara yang termasuk dalam daftar Priority 
Watch List akan kehilangan fasilitas generalized 
system of preference  (GSP), yaitu fasilitas khusus 
untuk negara berkembang berupa pembebasan 
tarif dalam pelaksanaan ekspor.



  

Penyebab Pembajakan

 Harga Proprietary Software sangat tinggi 
dibandingkan daya beli masyarakat pada 
umumnya, sehingga banyak yang mengambil 
jalan pintas melakukan pembajakan

 Masyarakat sudah mendarah-daging 
menggunakan satu vendor proprietary 
software tertentu

 Murah dan mudahnya masyarakat 
memperoleh software bajakan

 Kurangnya sosialisasi dan promosi 



  

Contoh Penggunaan Contoh Penggunaan SoftwareSoftware  
Secara Ilegal...!Secara Ilegal...!

 Membeli software program hasil bajakan 

 Melakukan instalasi software komputer ke 
dalam hard disk dengan program hasil 
bajakan. 

 Penggunaan satu lisensi software pada 
banyak komputer padahal lisensi tersebut 
hanya diperuntukkan bagi satu komputer

 Melakukan modifikasi software tanpa izin 

 Melakukan penggandaan tanpa izin untuk 
mendapatkan keuntungan atau manfaat 
ekonomi



  

 Free = Bebas atau Merdeka, 
Bebas digunakan, dipelajari, dimodifikasi, digandakan, 

distribusikan dan tidak ada biaya lisensi. 

 Open Source Software : Program komputer yang 
menyertakan sumber kode (source code), dan mengijinkan 
kita untuk melakukan apa saja terhadapnya. (
http://www.gnu.org/philosophy/free-sw.htm)

 Walaupun bebas biaya Lisesni, implementasi FOSS tetap 
dibutuhkan biaya, yaitu untuk pelatihan, pendampingan, 
customize dan instalasi (umumnya dalam kelompok biaya 
JASA).

Definisi
Free Open Source Software (FOSS)

http://www.gnu.org/philosophy/free-sw.htm


  

Perbandingan

FOSS 
Lisensi : free

Dapat digunakan secara 
bebas (jumlah pengguna 
tidak terbatas).

Dapat distribusikan dan 
dimodifikasi 

Biaya
Biaya fisik software 
Biaya instalasi (=biaya 

instalasi proprietary SW)
Biaya training.
Support

Proprietary
Lisensi : bayar
Terbatas pengguna 

(Jumlah, nama) dan 
Versi. 

Tidak boleh 
distribusikan/modifikasi

Biaya
Tergantung jumlah 

pengguna
Tiap kali 

memperbaharui versi 
Biaya training
Support



  

 Hemat biaya pembelian Lisensi.

 Menjaga kekayaan lokal (hemat devisa)

 Membuka Lapangan Kerja bagi SDM LOKAL (training, 
pendampingan, instalasi dan kastemisasi)

 Meningkatkan kreativitas dan tumbuh kembangnya 
industri software lokal.

 Menjaga keamanan Data dan Aplikasi dari virus, 
malware, trojan, malicious code (backdoor, spy, dll).

 Mandiri atau tidak tergantung oleh vendor.

 Harga aplikasi terukur atau dapat diaudit.

Mengapa Pemerintah HARUS 
menggunakan FOSS ?



  

Aplikasi Padanan 
Open Source dan Proprietary



  

Bingung Memilih Distro Linux?

 Linux memiliki banyak varian atau distro, karena siapa 
pun boleh mengubah atau mengembangkan dan 
menyebarluaskan.

 Windows hanya punya 1 distro Microsoft, dan MacOS 
juga hanya punya 1 distro Apple, karena kedua distro itu 
melarang pihak lain mengubah dan menyebarluaskan 
tanpa izin.

 Distro-distro Linux memiliki perbedaan dalam hal instal, 
tampilan, kelengkapan program, dan ketersediaan 
support. Ada support berbayar dan ada yang gratis. Pilih 
sesuai kebutuhan pribadi / institusi Anda.



  

UNIX 
   Linux merupakan sistem operasi yang multitasking dan 

multiuser. Istilah multitaskingdikaitkan dengan kemampuan 
untuk menjalankan beberapa program secara bersamaan, 
sedangkan multiuser dikaitkan dengan kemampuannya 
untuk digunakan oleh beberapa user sekaligus. Sebagai 
sistem operasi turunan UNIX, maka Linux sangat 
mendukung implementasi TCP/IP (Transmission Control 
Protocol/Internet Protocol). Protokol TCP/IP merupakan 
protokol standar yang digunakan untuk menghubungkan 
berbagai komputer dalam sebuah jaringan.



  

TURUNAN UNIX

Sebagai sistem dalam rumpun UNIX, GNU/Linux mewarisi sifat-sifat 
yang menyerupai UNIX misalnya multiuser, multitasking, line/text 
command based, secure, ready for network, development tool 
support. Dalam pengembangannya GNU/Linux sendiri 
dikembangkan terpisah misalnya kernel Linux dibuat oleh Linus 
Benedict Tolvalds pada tahun 1991, Donal Knuth membuat standar 
formatter (Tex), Bob Schefler mengembangkan X Window dan 
sebagainya.



  

Linux utk  Profesi

 Operator: memahami penggunaan komputer 
dengan modus grafis dan teks, struktur 
direktori, penyimpanan, dll.).

 Teknisi: memahami pemartisian hard disk, 
instalasi sistem operasi, berbagai jenis 
software dan hardware dalam komputer dan 
jaringan.

 Programmer: membuat program dengan 
modus grafis (window based) dan text based.

 Desain Grafis: Scribus, Gimp, Inkscape, dll.

 System & Network Administrator

 Database, Network Security (Hacker), dll.



  

Hambatan Linux di Indonesia
 Tidak ada perusahaan yang promosi Linux, sehingga 

banyak pengelola sekolah (terutama guru dan 
teknisi/laboran) belum faham manfaat Linux bagi 
pendidikan.

 Ada promosi negatif (serangan?) dari vendor besar 
untuk menakut-nakuti calon pengguna Linux, misalnya 
Linux mahal dan tidak disupport. Padahal banyak 
lembaga pensupport, meskipun bukan pembuat Linux.

 Lemah dalam penegakan hukum (UU HaKI), padalah 
semakin tergantung semakin berat, dan dapat terancam 
dalam pergaulan dunia.

 Suka BBM (Boros Biaya dan Mbajak).



  

Gunakan software legal dengan pilihan 
cerdas dan utama Open Source

Jangan takut untuk berubah atau 

belajar sesuatu yang baru.

Ingat 3 M.

Penutup



  

SEKIAN

TERIMA KASIH
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